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Abstract

This study reveals that the Hanafi school has a different view in
determining the validity of the intention of mandatory fasting,
especially the intention of Ramadan fasting which can be done before
zawal (sunset) as long as nothing has happened that invalidates the
fast since dawn. This opinion is different from the majority of
madhhabs that require the intention to be made at night. Through a
descriptive qualitative approach based on literature study and
normative analysis of the shar'i arguments, it was found that the
Hanafi school used a strong istinbat method, namely istidlal bil
Qur'an, and istidlal bil hadith. The results of this study reveal that
there are differences in views between the Hanafi school of thought
and the majority of scholars regarding the timing of the
implementation of the intention of mandatory fasting, each school of
thought has a strong argument and argumentation. Hanafi scholars
are of the opinion that the intention of the obligatory fast can be made
during the day, while the majority of scholars are of the opinion that
the obligatory fast is not valid if the intention is made after dawn
breaks and this opinion is considered stronger. The results of this study
provide several important implications, both theoretically and
practically. Theoretically, this study enriches the treasures of figh
science, especially in the chapter on fasting by examining the
arguments and methods of legal istinbat in the Hanafi school. This
shows that in the science of figh, there is space that allows for
differences of opinion built on strong arguments and arguments and
the credibility of the scholars in building their arguments. Practically,
this finding can be a reference for researchers and figh learners,
especially those who want to study more deeply about fasting
intentions. In addition, this research is also important for fatwa
institutions, educators, and scholars.
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Abstrak

Penelitian ini mengungkap bahwa mazhab Hanafi memiliki
pandangan yang berbeda dalam menetapkan keabsahan niat puasa
wajib, khususnya niat puasa Ramadan yang dapat dilakukan hingga
sebelum zawal (tergelincir matahari) selama belum terjadi hal-hal
yang membatalkan puasa sejak terbit fajar. Pendapat ini berbeda
dengan mayoritas mazhab yang mewajibkan niat dilakukan pada
malam hari. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi
pustaka serta analisis normatif terhadap dalil-dalil syar‘i, ditemukan
bahwa mazhab Hanafi menggunakan metode istinbat yang kuat, yaitu
istidlal bil Qur’an, dan istidlal bil hadis. Hasil penelitian ini
mengungkapkan adanya perbedaan pandangan antara ulama mazhab
Hanafi dan jumhur ulama mengenai waktu pelaksanaan niat puasa
wajib, masing-masing mazhab memiliki dasar dalil dan argumentasi
yang kuat. Ulama mazhab Hanafi berpendapat bahwa niat puasa
wajib dapat dilakukan pada siang hari, sementara jumhur ulama
berpendapat bahwa puasa wajib tidak sah apabila niatnya dilakukan
setelah terbit fajar dan pendapat ini dinilai lebih kuat. Hasil penelitian
ini memberikan beberapa implikasi penting, baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, kajian ini memperkaya khazanah ilmu
fikih khususnya dalam bab puasa dengan mengkaji dalil-dalil dan
metode istinbat hukum dalam mazhab Hanafi. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam ilmu fikih, terdapat ruang yang memungkinkan adanya
perbedaan pendapat yang dibangun di atas dalil-dalil dan argumen
yang kuat dan kredibilitas para ulama dalam membangun
argumentasi mereka. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi
rujukan bagi peneliti dan pembelajar fikih khususnya yang ingin
mengkaji lebih dalam tentang niat puasa. Selain itu, penelitian ini juga
penting bagi lembaga fatwa, pendidik, dan akademisi dalam
memahami perbedaan pendapat ulama, sehingga dapat
menyampaikan ajaran Islam secara komprehensif dan moderat
dengan tetap menghargai ragam pandangan yang otoritatif dalam
tradisi Islam.
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PENDAHULUAN

Manusia merupakan makhluk yang diciptakan dengan akal dan hawa nafsu atau
syahwat yang merupakan adanya keinginan karena pengaruh dari dalam diri untuk
memenuhi sesuatu yang kurang atau mengurangi sesuatu yang lebih dalam jiwa
manusia. Maksud dari pengaruh disini adalah bahwa keinginan itu muncul bukan karena
pertimbangan akal dan pikiran, tapi karena dorongan naluri.! Untuk mengendalikan
hawa nafsu dalam diri manusia, maka Allah Swt. menurunkan syariat puasa sebagai
perisai. Sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw.:

'Abl Hayyan al-Tauhidi dan Ali ibn Muhammad ibn al-Abbas, al-Mugabisat (Beirut: Dar Su’ad

al-Sabah, 1992), h. 315.
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Artinya:

Puasa adalah perisai, jika salah satu dari kalian berpuasa janganlah kalian
mengutuk dan berteriak kepadanya, jika ada orang yang menghina atau
menyerangnya, maka ucapkanlah, 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa'—
sebanyak dua kali. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh bau
mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak kasturi.
la meninggalkan makan, minum, dan syahwatnya karena Aku. Puasa itu untuk-
Ku, dan Aku sendiri yang akan membalasnya. Setiap kebaikan dilipatgandakan
menjadi sepuluh kali lipat." (H.R. Bukhari).

Salah satu ajaran Islam yang harus dilaksanakan oleh setiap muslim yang
mampu berpuasa adalah puasa Ramadan. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah/2:
183.
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Terjemahnya

Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian agar kalian bertakwa.3

Secara bahasa, makna puasa adalah al-Imsak (menahan diri). Dalam konteks
syariat Islam, puasa didefinisikan sebagai suatu bentuk ibadah kepada Allah Swt. dengan
cara menahan diri dari makan, minum, dan aktivitas yang dapat membatalkan puasa dari
terbit fajar hingga terbenam matahari.* Ada beberapa rukun dan syarat puasa yang telah
ditetapkan; 1) Niat; 2) Menahan diri dari segala hal yang membatalkan puasa, mulai dari
terbit fajar hingga terbenam matahari. Sedangkan syarat puasa adalah sebagai berikut :
1) Baligh dan berakal; 2) Islam; 3) Kemampuan untuk berpuasa; 4) Mukim; 5) Bebas dari
halangan.’

Karena niat merupakan rukun atau hal pokok dalam puasa, oleh karena itu niat
menjadi salah satu faktor utama diterimanya puasa seorang muslim, sebagaimana dalam
hadis, Nabi saw. bersabda:

2

1 Jo o 5 (Ol 53 5 sl 15 W QW5 1 oGt 8l aads 23

2Muhammad ibn Ismail al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari, (Cet. V; Damaskus: Dar lbnu Kasir,
1414 H/1993 M), h. 670.

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qurian dan Terjemahnya (Cet. |; Bandung:
Cordoba, 2021 M), h. 28.

*Majmi’atu Min al-Bahisin bi Isyrafi al-Syaikh ‘Aluwwi ibn Abdul Qadir al-Saqafi, al-Mausd’atu
al-Fighiyyah (Kuwait: Maugi’u al-Dirar al-Sinniyyah ‘ala al-Intiznat, 2012 M), h. 1.

>Muhammad ibn Salih ibn Muhammad al-Usaimin, Liga’ al-Bab al-Maftih (Arab Saudi:
Muassasah Syaikh al-Usaimin, 1421 H/2001 M), h. 6-10.
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Artinya:

Dari Hafsah Ummul Mukminin ra., dari Nabi saw., beliau bersabda: Barangsiapa
yang tidak meniatkan puasa pada malam hari sebelum fajar menyingsing, maka
tidak ada puasa baginya. (H.R. al-Khamsah, al-Nasa’i dan al-Tirmizi cenderung
menganggap hadis ini madquf, sedangkan lbnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban

mensahihkan sebagai marfu’).

Kata niat (<)) adalah bentuk jamak dari niyah (44). Nawa sesuatu berarti ia
meniatkannya, dan niyah berarti bermaksud dan bertekad untuk melakukannya.’
Sedangkan niat secara istilah, menurut Imam al-Nawawr niat adalah maksud terhadap
suatu perkara dan tekad untuk melakukannya.® Puasa wajib dan puasa sunah berbeda
dari segi niat. Puasa sunah diperbolehkan berniat di siang hari sedangkan puasa wajib,
niat harus dilakukan sejak malam hari.® Adapun jika seseorang tidak berniat dimalam
hari sampai terbit fajar shadig dikarenakan lupa, kesiangan atau karena uzur yang lain
kemudian mulai berniat setelah terbit fajar shadig, mazhab Maliki, Syafii, dan Hambali
memandang bahwa puasa seseorang yang tidak berniat di malam hari sampai terbit fajar
shadig adalah tidak sah, adapun Imam Abid Hanifah mempunyai pendapat yang berbeda
yaitu puasa wajib tetap sah apabila seseorang berniat setelah terbit fajar shadig hingga
sebelum zawal selama belum melakukan hal-hal yang membatalkan puasa. Oleh karena
itu, kajian ini penting untuk diperdalam khususnya dalam konteks masyarakat Islam
dengan tradisi fikihnya yang beragam. Dengan memahami perbedaan pandangan
tersebut, diharapkan umat Islam akan lebih bijak dalam menjalankan ibadah puasa,
khususnya puasa wajib tanpa mengabaikan keabsahan dan hakikat ibadah itu sendiri.
Pada umumnya, masyarakat belum mengetahui tentang hukum niat puasa Ramadan di
siang hari menurut pendapat mazhab Hanafi entah itu karena ketidakpedulian mereka
atau karena ilmu yang belum sampai mengenai hal ini, maka penulis mencoba
menganalisis pandangan mazhab Hanafi mengenai niat berpuasa di siang hari.

Berikut adalah rumusan masalah penelitian ini berdasarkan uraian sebelumnya:
1) Apa saja dalil yang digunakan oleh mazhab Hanafi dalam menetapkan hukum niat
puasa wajib jika dilakukan di siang hari? 2) Bagaimana metode istinbat hukum yang
digunakan oleh mazhab Hanafi dalam menetapkan hukum terkait niat puasa wajib jika
dilakukan di siang hari? Peneliti menyimpulkan bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dalil-dalil yang dijadikan landasan oleh mazhab Hanafi dalam
menetapkan hukum niat puasa wajib jika dilakukan di siang hari dan untuk mengkaji dan
menjelaskan metode istinbat hukum yang diterapkan oleh mazhab Hanafi dalam
menetapkan hukum terkait niat puasa wajib jika dilakukan di siang hari.

lbnu Hajar al-Asgalani, dan Abu al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali, Syarh Bulughul Maram (Cet. I;
Indonesia: Pustaka Imam Syafii, 2021), h. 24.

7Jamal al-Din ibn Manzar al-Ansari, Lisan al-‘Arab (Cet. Ill; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 347.

8Umar ibn Sulaiman ibn “Abdullah  al-Asyqar al-Utaybi, Magdsid al-Mukallafin fi ma
Yuta’abbadu biht lirabbil ‘Alamin, (Cet. |; Kuwait: Maktabah al-Fallah, 1401 H/1981 M), h. 23.

9Al-Tabib Ahmad Hutaibah, Syarh Kitab al-Jami’ liahkam al-Siyam wa a’mal Ramadan (Cet. |;
Mesir: Dar al-Khulafa’ al-Rasyidin, 2018), h. 5.
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Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting, baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, kajian ini memperkaya khazanah ilmu fikih khususnya
dalam bab puasa dengan mengkaji dalil-dalil dan metode istinbat hukum dalam mazhab
Hanafi. Hal ini menunjukkan bahwa dalam ilmu fikih, terdapat ruang vyang
memungkinkan adanya perbedaan pendapat yang dibangun di atas dalil-dalil dan
argumen yang kuat dan kredibilitas para ulama dalam membangun argumentasi mereka.
Secara praktis, temuan ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti dan pembelajar fikih
khususnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang niat puasa. Selain itu, penelitian ini
juga penting bagi lembaga fatwa, pendidik, dan akademisi dalam memahami perbedaan
pendapat ulama, sehingga dapat menyampaikan ajaran Islam secara komprehensif dan
moderat dengan tetap menghargai ragam pandangan yang otoritatif dalam tradisi Islam.

Penelitian ini menerapkan pendekatan hukum normatif melalui metode
kepustakaan dan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis data berdasarkan sumber-sumber literatur hukum
yang relevan. Dalam penelitian ini digunakan berbagai kitab-kitab fikih terkait analisis
pendapat mazhab Hanafi tentang keabsahan puasa wajib dengan niat di siang hari atau
literatur lainnya yang membahas masalah niat puasa diantaranya; Pertama, Kanz al-
Dagqaiq karya Abdullah ibn Mahmud ibn Mawdud al-Nasafi' kitab ini adalah salah satu
karya fundamental dalam mazhab Hanafi yang memuat ringkasan hukum-hukum dengan
gaya bahasa yang ringkas, padat dan memuat seluruh bab fikih klasik, mulai dari bab
taharah hingga bab hudud dan muamalah yang disusun dengan strukur yang sistematis
sehingga menjadi rujukan utama bagi para pelajar dan mufti dalam mazhab Hanafi.

Kedua, kitab Bada’i al-Sand’i fi Tartib al-Syard’i karya ‘Alauddin Abu Bakr ibn
Mas’td al-Kasani,!! kitab ini adalah penjelasan dari kitab Tuhfat al-Fugahd karya Imam
al-Samargandi yang tidak hanya menjelaskan pendapat mazhab Hanafi melainkan juga
membandingkan dengan pendapat yang disertai dengan dalil-dalil dan metode istinbat
hukum secara mendalam. Ketiga, kitab al-Mabsdt oleh Abu Bakr Muhammad ibn Ahmad
al-Sarakhsi,? kitab al-Kafi karya al-Hakim al-Syaibant dijelaskan dalam kitab ini kemudian
beliau menjabarkan, menganalisis dan mengkritisi permasalahan fikih berdasarkan
riwayat-riwayat mazhab Hanafi dan membandingkannya dengan pendapat ulama
mazhab lain.

Keempat, Mukhtasar al-Qadiri karya Abu al-Husain Ahmad ibn Muhammad ibn
Ahmad ibn Ja’far al-Qadari al-Bagdadi 2 kitab ini adalah salah satu karya ringkas dan
padat yang ditulis dengan metode matan dalam mazhab Hanafi dan termasuk beberapa
kitab yang mu’tamad. kitab ini mencakup beberapa bab di dalamnya, dari bab taharah,
bab hudud dan jinayah. Kelima, kitab Al-Hidayah fi Syarh Bidayah al-Mubtadr karya ‘Al

10‘Abdullah ibn Mahmid ibn Mawdid al-Nasafi, Kanz al-Dagdiq (Cet. |; Libanon: Dar al-Kutub
al-‘limiyyah, 1411 H/1991 M).

11Alauddin Abu Bakr ibn Mas’id al-Kasani, Badd’i al-Sand’i fi Tartib al-Syard’i (Libanon: Dar al-
Kutub al-‘llmiyyah, 1406 H/1986 M).

2Abu Bakr Muhammad ibn Ahmad al-Sarakhsi, al-Mabsit (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1406 H/1986 M).

BAbu al-Husain Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Ja’far al-Qaduri, Mukhtasar al-Qadiiri
(Cet. I; Libanon: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 1418 H/1997 M).
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ibn Abu Bakr ibn ‘Abd al-Jalil al-Fargant al-Marginani dan Abu al-Hasan Burhan al-Din'4
kitab ini merupakan penjelasan dari kitab Bidayah al-Mubtadi sebuah matan ringkas
yang merangkum inti dari Mukhtasar al-Qaddri dan al-Jami al-Sagir karya Imam
Muhammad al-Syaibani. Kitab ini mencakup beberapa bab fikih, mulai dari ibadah
sampai pada muamalah pembahasan disusun dengan metode perbandingan pendapat
antar ulama mazhab Hanafi disertai dalil dan alasan tarjih.

Penelitian tentang niat puasa Ramadan di siang hari secara khusus belum
banyak yang mengkaji, namun ada beberapa kajian serupa diantaranya, penelitian oleh
Lina Puspita Rizky yang berjudul “Penentuan Niat Salat dan Puasa (Studi Perbandingan
Mazhab Hanafi dan Mazhab Sydfii tentang Waktu Berniat)”, menyimpulkan bahwa
menurut mazhab Hanafi, salat berkaitan erat dengan tindakan fisik karena termasuk
dalam kategori wajib muwassa® yaitu kewajiban yang memiliki rentang waktu
pelaksanaan yang luas melebihi durasi pelaksanaannya. Sebaliknya, puasa lebih
berhubungan dengan waktu karena termasuk wajib mudayyaq yaitu kewajiban yang
dibatasi oleh waktu tertentu sehingga tidak disyaratkan untuk berniat pada malam hari.
Adapun menurut mazhab Syafii, meskipun salat merupakan ibadah yang melibatkan
gerakan fisik, pelaksanaannya tetap sangat bergantung pada ketentuan waktu.
Sedangkan dalam ibadah puasa yang telah disyariatkan, mazhab ini menegaskan bahwa
niat harus dilakukan pada malam hari sebelum terbit fajar karena waktu merupakan
unsur yang menentukan dalam keabsahan puasa sebagaimana halnya dalam salat.®®

Kedua, penelitian oleh Multazim Ali Ahmadi dengan judul “Ikhtilaf Mazhab Figih
dalam Niat Sebulan Penuh Puasa Ramadan”, dapat disimpulkan bahwa mazhab Hanafi,
Syafii, dan Hambali sepakat bahwa niat untuk puasa wajib harus diperbarui setiap hari
sehingga tidak dibolehkan untuk berniat puasa selama sebulan penuh sekaligus.
Sementara itu, mazhab Maliki membolehkan hal tersebut dengan alasan bahwa puasa
Ramadan merupakan ibadah yang harus dilakukan secara berkesinambungan sehingga
dipandang sebagai satu rangkaian ibadah yang utuh.'® Ketiga, penelitian oleh Zulfikha
Aysraff bin Che Zalawi yang berjudul “Waktu Niat Puasa di Bulan Ramadan (Studi
Komparatif Imam Syafii dan Imam Hanafi)” menyimpulkan bahwa menurut Imam Syafii,
niat puasa Ramadan harus dilakukan pada malam hari atau sebelum fajar menyingsing.
Sementara itu, menurut Imam Hanafi, niat dapat dilakukan setelah terbit fajar atau di
siang hari.'’

Keempat, penelitian oleh Nurul Fadhilah Mahasiswi Universitas Islam Negeri
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto pada tahun 2024, yang berjudul “Studi Komparatif
Pendapat Mazhab Syafii dan Mazhab Maliki tentang Waktu Niat Berpuasa untuk Satu
Bulan Ramadan” berkesimpulan bahwa menurut mazhab Syafii, setiap hari puasa di

14AlT ibn Abu Bakr ibn ‘Abd al-Jalil al-Fargant al-Marginant dan Abu al-Hasan Burhan al-Din, Al-
Hidayah fi Syarh Bidayah al-Mubtadi (Libanon: Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabi, 1955 M/1416 H).

5Lina Puspita Rizky, “Penentuan Niat Shalat dan Puasa (Studi Perbandingan Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi’i tentang waktu berniat)” Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2020),
h. 60.

®Multazim Ali Ahmadi, “Ikhtilaf Mazhab Figih dalam Niat Sebulan Penuh Puasa Ramadan”,
Jurnal Pendidikan Islam 4, no.1 (2019): h. 112.

177ulfikha Aysraff bin Che Zalawi, “Waktu Niat Puasa di Bulan Ramadan (Studi Komparatif Imam
Syafi’i dan Imam Hanafi)”, Skripsi (Pekanbaru: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim, 2019), h.
81.
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bulan Ramadan dianggap sebagai ibadah tersendiri sehingga niat harus dilakukan setiap
malam. Sementara itu, mazhab Maliki menganggap puasa Ramadan sebagai satu
rangkaian ibadah sehingga cukup berniat sekali di awal bulan untuk seluruh hari puasa.*®
Kelima, penelitian oleh ditulis oleh Vini Wela Septiana, Sekar Harum Pratiwi, Esti
Wulandari, Metriani Septria, dan Guesa Maewinda, Mahasiswi Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat dan STAlI Madrasah Arabiyah Barang pada tahun 2024,
yang berjudul “Puasa Wajib dan Puasa Sunnah” berkesimpulan bahwa puasa wajib
seperti puasa Ramadan, puasa kafarat, dan puasa nazar adalah ibadah yang jika
dilakukan mendapat pahala dan jika ditinggalkan tanpa alasan dianggap berdosa.
Sementara itu, puasa seperti puasa Daud, senin dan kamis, enam hari syawal, Asyura,
Sya’ban, dan pertengahan bulan hijriah termasuk puasa sunah yaitu puasa yang
dianjurkan yang jika dikerjakan berpahala dan jika ditinggalkan tidak berdosa.*?

PEMBAHASAN
A. Tinjauan Umum Tentang Niat dan Puasa Ramadan
1. Niat

a. Definisi Niat

Kata niat (<)) adalah bentuk jamak dari niyah (45). Nawa sesuatu berarti ia
meniatkannya, dan niyah berarti bermaksud dan bertekad untuk melakukannya.
Dikatakan nawa al-gawmu manzilan, artinya mereka bermaksud menuju suatu tempat
tinggal. Dan dikatakan nawda al-amr, artinya ia bermaksud untuk melakukannya.?
Menurut Wahbah al-Zuhaili, niat adalah keyakinan dalam hati untuk bertindak tanpa
keraguan dengan tekad yang kuat. Dalam konteks puasa, seseorang dianggap telah
berniat puasa apabila dalam hatinya pada malam hari terlintas kesadaran bahwa esok
adalah hari di bulan Ramadan dan ia bertekad untuk menunaikan puasa pada hari
tersebut.?!

Menurut Hanafiyah, niat adalah al-Irddah (keinginan), niat salat berarti
keinginan untuk melaksanakan salat karena Allah Swt. Menurut Malikiyyah, niat adalah
maksud terhadap sesuatu yang tempatnya didalam hati. Menurut Syafiiyyah, niat adalah
menyengaja sesuatu yang disertai dengan pelaksanaannya yang tempatnya didalam
hati. Adapun menurut Hanabilah, niat adalah keinginan dalam hati untuk beribadah
kepada Allah Swt. sesuai dengan tuntunan syariat. Oleh karena itu, ibadah seperti salat
tidak sah dan tidak bernilai ibadah tanpa disertai niat.??

Dapat disimpulkan bahwa niat merupakan keinginan hati yang disadari dan
terarah untuk melaksanakan ibadah karena Allah Swt., yang berperan sebagai indikator
pembeda antara ragam bentuk ibadah, serta sebagai pembeda yang jelas antara
pelaksanaan ibadah dan aktivitas biasa.

8Nurul Fadhilah, “Studi Komparatif Pendapat Mazhab Syafii dan Mazhab Maliki tentang Waktu
Niat Berpuasa untuk Satu Bulan Ramadan”, Skripsi (Purwokerto: Fak. Syariah UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri, 2024).

1%Vini Wela Septiana, dkk., “Puasa Wajib dan Puasa Sunah”, Jurnal Media limu 3, no. 1 (2024).

20Jamal al-Din ibn Manziir al-Ansari, Lisan al-‘Arab (Cet. lll; Beirut: Dar Sadir, 1414 H), h. 347.

2lWahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 3 (Cet. IV; Damaskus: Dar
al-Fikr, 1984 M ), h. 1670.

22\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, h.774-779.

330 | Andi Mauliah, Riska, Rodiah
Analisis Pendapat Mazhab Hanafi Tentang Keabsahan Puasa Wajib Dengan Niat di Siang Hari



et — AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam
AL-FIKRAH Vol. 3, No. 1 (2026): 324-352

JURNAL

KAJIAN ISLAM doi: 10.36701/fikrah.v3i1.2456

b. Landasan Disyariatkannya Niat Dalam Ibadah
Niat merupakan salah satu unsur penting dalam ibadah dan memiliki pengaruh
yang besar untuk diterimanya suatu ibadah. Niat dalam beribadah sebaiknya memiliki
landasan yang kuat, baik dari Al-Qur’an, hadis, maupun ijmak ulama.
1) Landasan dari Al-Qur’an
Allah Swt. berfirman di dalam Q.S. AI-Bayyinah/98' 5.

L)) 235 BU55 5,800 1385 Syl g Ut 3001 D el A 1, Y 4T s
Terjemahnya:

Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan mengikhlaskan
ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah), melaksanakan salat, dan
menunaikan zakat. ltulah agama yang lurus (benar).?3

Dalam Riyad al-Salihin, Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa ayat ini menjadi
dalil atas pentingnya niat dalam setiap bentuk ibadah. Niat dianggap sebagai syarat yang
mendasar, baik dalam ibadah yang menjadikannya sebagai tujuan utama seperti salat
maupun dalam ibadah yang menjadikannya sebagai perantara, seperti bersuci. Hal ini
sejalan dengan pandangan mayoritas ulama yang menyatakan bahwa keikhlasan dalam
beribadah tidak mungkin tercapai tanpa adanya maksud dan tujuan yang jelas dalam

hati.?

2) Landasan dari Hadis
Rasulullah saw. bersabda:

o

J B53gd d5ss A1 ) s S8 00 o5 B i A G 5 oy JsVi Gy
55) 4l 2L G ) B A et 5 (el W Etee S3K 255 3lg AU

B(phid 3 gyl

Artinya:
Sesungguhnya setiap amal bergantung pada niat, dan setiap orang akan
mendapatkan sesuai dengan apa yang ia niatkan. Maka, barang siapa hijrahnya
ditujukan kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya itu benar-benar menuju
kepada Allah dan Rasul-Nya. Namun, siapa saja yang hijrahnya karena urusan
dunia yang ingin ia capai atau karena wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya
itu bernilai sesuai dengan tujuan yang ia niatkan. (H.R. Bukhari dan Muslim).
Al-Qurtubt menegaskan bahwa yang dimaksud di sini adalah perbuatan yang

bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan bahwa setiap orang akan

menerima pahala sesuai dengan niatnya. Para ulama menjelaskan bahwa faedah dari

penyebutan kalimat ini setelah “Sesungguhnya amal itu tergantung pada niat” adalah

BKementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.l; Bandung:
Cordoba, 2021 M), h. 598.

Muhyiddin al-Nawawi, Riyadu al-Salihin (Yordania: al-Maktab al-Islami, 1412 H/ 1992 M), h.
35.

5 Al-Nawawi, Riyadu al-Salihin (Yordania: al-Maktab al-Islami, 1412 H/ 1992 M), h. 36.
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untuk menegaskan bahwa menentukan secara jelas apa yang diniatkan merupakan
syarat bagi keabsahan amal tersebut.?®
3) Landasan dari ljmak
Dalam mazhab Hanafi, Imam al-Kasani mengatakan bahwa sesungguhnya niat
itu merupakan syarat sah untuk memulai salat, sebab salat adalah ibadah dan ibadah
adalah mengikhlaskan amal seluruhnya karena Allah Swt.?” Dalam mazhab Syafii, Imam
al-Nawawr1 berkata bahwa jika seseorang berniat keluar dari salat, atau berniat bahwa
ia akan keluar, atau ragu apakah ia akan keluar atau tidak, maka batal salatnya. Karena
niat adalah syarat semua salat, dan ia telah memutusnya dengan sesuatu yang baru
(yakni niat untuk keluar), maka salatnya batal sebagaimana wudu yang batal jika diputus
dengan hadas.?®
¢. Kedudukan Niat dalam Puasa
1) Kedudukan Niat dalam Puasa Wajib
Salah satu rukun utama dari puasa adalah niat dimana jika seseorang tidak
memiliki niat, maka puasanya tidak sah. Sebagaimana dalam hadis Rasulullah saw. :

2P diy) A0 5 pal i 4 o s
Artinya:

Dari Hafsah Ummul Mukminin ra., dari Nabi saw., beliau bersabda : Barangsiapa
yang tidak meniatkan puasa pada malam hari sebelum fajar menyingsing, maka
tidak ada puasa baginya. (H.R. al-Nasa’).

2) Kedudukan Niat dalam Puasa Sunah

Sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim Rahimahullah:
IRt CAIN TR ERNG R M e u»¢wﬂ°y@k@ﬁa‘:3~;
1425 d JB: «&J6 e =2 Cpsaidl) “j iz e aslb o w\..o sd,\} &
Go Ble Gl Jolg b 18I 1206 6o 2300 h AR b oy S5 EE A
GG 206 o5 Gals 5 Has O 2oual 8 & Jsg O cVJL:p 46 16

1 ;/ ° < o7 (v - ° &, - ’/°/ °é M 2 e
CENPERCR ] R AERAC PP INEERENNE - F INFESFES

e e e o 4 PRI o, e L NyE
&Sl ¢ °/°\w§ :J“({}f 9éﬂwcuu:Ju¢5¢:éﬂ$?;&u:Ju

26Abdurrahman ibn Abu Bakr Jalaluddin al-Suydti, al-Dibaj ‘Ald Sahih Muslim ibn al-Hajjaj (Cet.
I; Arab Saudi:Dar ibn ‘Affan, 1416 H/1996 M), h. 502.

27Alauddin Abu Bakr ibn Mas’Gid al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Sandi’ fi tartibi al-Syardi’ (Cet. I;
Mesir: Matba’ah Syirkah al-Matbd’at al-‘limiyyah, 1328 H/1910 M), h. 127-128.

28Al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab (Kairo: Idaratu al-Tibd’ah al-Muniriyyah, 1347
H/1928 M), h. 282.

Blpnu Hajar al-Asgalani, dan Abu al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali, Syarh Bulighul Maram (Cet. |;
Indonesia: Pustaka Imam Syafii, 2021), h. 24.

332 | Andi Mauliah, Riska, Rodiah
Analisis Pendapat Mazhab Hanafi Tentang Keabsahan Puasa Wajib Dengan Niat di Siang Hari


inr://man-5112/
inr://man-4068/
inr://man-3005/
inr://man-3005/
inr://man-3028/
inr://man-3026/

et — AL-FIKRAH: Jurnal Kajian Islam
AL-J'::L(:A H Vol. 3, No. 1 (2026): 324-352
KAJIAN ISLAM doi: 10.36701/fikrah.v3i1.2456

<

BB i 3 BiZa £2 1390 i 35 108 cpd 1l 1l B35S 4D 6
02k 3137) el 2ls O el 5La

Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abu Kamil Fudail bin Husain, telah menceritakan
kepada kami ‘Abd al-Wahid bin Ziyad, telah menceritakan kepada kami Talhah bin
Yahya bin ‘Ubaidillah, ia berkata: Telah menceritakan kepadaku ‘Aisyah binti
Talhah dari ‘Aisyah Ummul Mukminin ra., ia berkata: "Suatu hari Rasulullah saw.
bersabda kepadaku: 'Wahai ‘Aisyah, apakah kalian memiliki sesuatu (makanan)?'
Aku menjawab: 'Wahai Rasulullah, kami tidak memiliki apa-apa. 'Beliau pun
bersabda: 'Kalau begitu, aku akan berpuasa.'Kemudian Rasulullah keluar. Setelah
itu, kami mendapatkan hadiah dan ada tamu yang datang kepada kami. Ketika
Rasulullah saw. kembali, aku berkata: 'Wahai Rasulullah, kami mendapat hadiah
dan ada tamu yang datang, dan aku telah menyimpan sesuatu untukmu. 'Beliau
bertanya: 'Apa itu? 'Aku menjawab: 'Hais (makanan manis dari kurma, minyak
samin, dan tepung). 'Beliau bersabda: ‘Bawalah kesini. 'lalu aku membawakannya
dan beliau pun memakannya, kemudian bersabda: 'Sesungguhnya tadi aku berniat
puasa sejak pagi.™ Talhah berkata: Lalu aku menceritakan hadis ini kepada
Mujahid, maka ia berkata: "ltu seperti seseorang yang hendak mengeluarkan
sedekah dari hartanya; jika ia mau, ia teruskan (sedekah itu), dan jika mau, ia
tahan." (H.R. Muslim).

Hadis ini menunjukkan bahwa diperbolehkan memulai puasa sunah (puasa
nafilah) di siang hari namun pahala puasanya dihitung mulai dari waktu seseorang
berniat untuk berpuasa. Maka jika seseorang ingin memulai puasa sunah pada waktu
Duha, maka hal itu diperbolehkan baik niatnya itu dilakukan sebelum tergelincir
matahari (sebelum waktu Zuhur) maupun setelahnya dengan syarat ia belum melakukan
sesuatu yang membatalkan puasa sebelumnya (sejak Subuh). Sementara itu, sebagian
ulama berpendapat bahwa pelaksanaan puasa sunah harus dimulai sebelum matahari
tergelincir atau sebelum masuk waktu Zuhur. Menurut pandangan ini, niat berpuasa
harus telah ada sejak awal siang hari agar ibadah tersebut dianggap sah secara syari.3!

Niat dapat menjadi penentu pahala atau dosa, seseorang yang beribadah
dengan niat riya’ justru berdosa meski amalnya tampak baik. Sebaliknya, niat yang tulus
bisa mendatangkan pahala meski amal belum terlaksana seperti orang yang berniat salat
malam namun tertidur hingga pagi.3?

Oleh karena itu, meskipun suatu ibadah tampak serupa dari segi lahiriah namun
status hukumnya dapat berbeda tergantung pada niat yang melatarbelakanginya. Setiap
aktivitas manusia pada hakikatnya selalu disertai dengan niat dan tujuan tertentu karena
suatu perbuatan yang tampaknya sama belum tentu dilakukan dengan maksud yang
sama dan yang membedakan antara satu perbuatan dengan perbuatan lainnya bukan

30Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabdiiri, Sahih Muslim (Cet. |; Lebanon: Taq al-
Najah, 1433 H), h. 159.

31Abd al-‘Aziz ibn ‘Abdillah al-Rajihi, Taufig al-Rabb al-Man’am bi Syarh Sahih al-Imam Muslim
(Cet. I; t.tp.: Markaz ‘Abd al-‘Aziz ibn ‘Abdillah al-R3jihi, 1439 H/2018 M), h. 230-231.

32Armaya Azmi, “Penerapan Kaidah Fikih Tentang Niat “Al-Umdru bi Magasidiha””, TAQNIN :
Jurnal Syariah dan Hukum 1, no. 2 (2019): h. 61.
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terletak pada bentuk atau jenisnya, melainkan pada tujuan dan maksud di balik
perbuatan tersebut.?3
2. Puasa Wajib

a. Definisi Puasa

Secara bahasa, puasa adalah Al-Imsak (pengendalian diri). Adapun secara
istilah, puasa merupakan menahan diri dari dua keinginan, nafsu kemaluan dan perut
yang dilakukan oleh individu tertentu, pada waktu tertentu, dan dengan tujuan tertentu.
Waktu tertentu yang dimaksud adalah dari terbitnya matahari sampai terbenamnya
matahari, tujuan tertentu adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan
individu tertentu yang dimaksud adalah seorang muslimah yang suci dari haid dan
nifas.34

Dalam kitab al-Figh al-Muyassar fi Daui al-Kitab wa al-Sunah dijelaskan bahwa
puasa adalah menahan diri dari sesuatu. Secara syar'i, puasa adalah menahan diri dari
makan, minum, dan segala sesuatu yang dapat membatalkan puasa sejak terbit hingga
terbenamnya matahari.®
b. Dasar Hukum Puasa

Puasa Ramadan menjadi wajib bagi muslim yang mukallaf berdasarkan dalil-
dalil dari Al-Qur’an, hadis, dan ijmak.

1) Al-Qur'an

Dasar hukum utama puasa terdapat dalam Q.S. al-Bagarah/2: 183, Allah Swt.

berfirman:

%oafﬁ 5}a//a; °o% o /::Jj‘ 1. /"} L aw ‘;;o// /w} ‘°’f"‘ /"Jj‘ /z/g
030 15 2e 2l Jo casT WS S csT s 0 gt

Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, telah diwajibkan atas kalian untuk berpuasa
sebagaimana telah diwajibkan atas orang-orang sebelum kalian, agar kalian
bertakwa.3®

Menurut penafsiran Ibnu Kasir, Allah Swt. memerintahkan umat Nabi
Muhammad saw. untuk melaksanakan ibadah puasa yang mencakup menahan diri dari
makan, minum, dan hubungan suami istri, dengan disertai niat yang ikhlas karena Allah
Swt. semata. Puasa ini bertujuan untuk menyucikan jiwa dari sifat-sifat tercela serta
meningkatkan kesadaran spiritual. Ibnu Kasir juga menjelaskan bahwa kewajiban puasa
bukanlah hal baru melainkan telah diberlakukan pula atas umat-umat terdahulu. Oleh
karena itu, umat Islam dianjurkan untuk menjalankan ibadah ini dengan penuh

3Lina Puspita Rizky, “Penentuan Niat Salat dan Puasa (Studi Perbandingan Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi’i tentang Waktu Berniat)”, Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry,
2020), h. 31.

3*Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Syams al-Aimmah al-Sarakhsi, Al-Mabsit (Mesir:
Matba’ah al-Sa’adah, 1331 H), h. 54.

35Majm’atu Min al-Muallifin, al-Figh al-Muyassar fi Daui al-Kitab wa al-Sunnah (Arab Saudi:
Mujma’ al-Malik Fahd litiba’ati al-Mushaf al-Syarif, 2003 M), h. 149.

36Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. |; Bandung:
Cordoba, 2021 M), h. 28.
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kesungguhan dan komitmen, bahkan lebih baik dari umat-umat sebelumnya, mengingat
mereka telah menjadi contoh dalam pelaksanaannya.3’

2) Hadis
WW‘JPM JUW“‘&JUM\JW&M‘M&)\M&]&

fee 13z O g i Y ) Y O s ﬁg&p}uw& ku&
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Artinya:
Dari Abl ‘Abdurrahman, ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab ra., ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Islam dibangun di atas lima perkara:
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan-Nya, mendirikan salat, menunaikan zakat, menunaikan haji
ke Baitullah, dan berpuasa di bulan Ramadan.” (H.R. Bukhari dan Muslim).

Menurut Abd al-‘Abbas al-Qurtubi ra., kelima rukun tersebut merupakan
fondasi utama agama Islam dan menjadi pilar-pilar penyangganya. la menegaskan
pentingnya lima amalan tersebut meskipun tidak menyebutkan jihad, padahal jihad
memiliki peran dalam menegakkan syiar Islam dan menundukkan kesombongan kaum
kafir. Hal ini karena jihad bersifat fardu kifayah yang kewajibannya dapat gugur apabila
telah ditunaikan oleh sebagian umat. Sebaliknya, lima rukun Islam tersebut adalah
kewajiban yang bersifat individual (fardu ‘ain) dan terus-menerus berlaku bagi setiap
muslim sepanjang hidupnya.3®

3) ljmak
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37|smail ibn Umar ibn Kasir al-Qurasyi al-Basri Summa al-Dimasyaqi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim (Cet.
II; t.t.p.: Dar Tayyibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1420 H/1999 M), h. 497.

38Al-Nawawi, al-Arba’iin al-Nawawiyyah (t.t.p.: t.p., 1250 M), h. 7.

3Muhammad ibn ‘Ali ibn Wahb ibn Mut?” al-Qusyairi, Syarh al-Arba’un al-Nawawiyah fi al-
Ahadis al-Sahihah al-Nabawiyah (Cet.VI; Beirut: Muassisah al-Rayyan, 1424 H/2004 M), h. 35.
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Dari ‘Umar ra., ia berkata: Suatu hari, ketika kami sedang duduk bersama
Rasulullah saw., tiba-tiba muncul seorang laki-laki berpakaian sangat putih dan
berambut sangat hitam. Tidak tampak padanya tanda-tanda telah melakukan
perjalanan, dan tak seorang pun di antara kami yang mengenalnya. la kemudian
duduk di hadapan Nabi saw., mendekatkan lututnya ke lutut beliau, dan
meletakkan kedua telapak tangannya di atas paha beliau. la berkata: “Wahai
Muhammad, beritahukan kepadaku tentang Islam.” Nabi saw. menjawab: “Islam
adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan salat, menunaikan zakat,
berpuasa di bulan Ramadan, dan menunaikan haji ke Baitullah jika engkau
mampu melakukannya.” Laki-laki itu berkata, “Engkau benar.” Maka kami pun
merasa heran, ia yang bertanya dan ia pula yang membenarkannya. Kemudian ia
bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang iman.” Nabi saw. menjawab:
“Yaitu engkau beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-
Nya, hari akhir, dan engkau beriman kepada takdir baik maupun buruknya.” la
berkata: “Engkau benar.” Lalu ia bertanya: “Beritahukan kepadaku tentang
ihsan.” Nabi saw. menjawab: “Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau
melihat-Nya. Jika engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia
melihatmu.” la bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang kiamat.” Nabi saw.
menjawab: “Orang yang ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya.” la
bertanya: “Kalau begitu, beritahukan kepadaku tanda-tandanya.” Nabi saw.
menjawab: “Apabila seorang budak perempuan melahirkan tuannya, dan apabila
engkau melihat orang-orang miskin tak beralas kaki dan berpakaian sederhana,
yang menggembala kambing, berlomba-lomba membangun bangunan tinggi.”
Kemudian laki-laki itu pergi, dan aku pun terdiam beberapa saat. Lalu Nabi saw.
bersabda: “Wahai ‘Umar, tahukah engkau siapa yang bertanya tadi?” Aku
menjawab: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda:
“Sesungguhnya dia adalah Jibril, yang datang kepada kalian untuk mengajarkan
agama kalian.” (H.R. Muslim).

Menurut Musnad Imam Ahmad, hadis ini menunjukkan bahwa kewajiban
berpuasa selama bulan Ramadan adalah salah satu prinsip Islam yang telah ditetapkan
oleh Allah Swt. untuk hamba-hambaNya.** Umat juga telah sepakat dengan kesepakatan
yang jelas tentang kewajiban puasa Ramadan, dan bahwa bulan itu adalah bulan
kesembilan dari bulan-bulan dalam satu tahun, yang terletak antara Sya’ban dan Syawal.
Yang lebih utama adalah dikatakan bahwa “datang bulan Ramadan”, dan kami berpuasa
pada bulan Ramadan, sebagai bentuk penyesuaian dengan lafaz dalam Al-Qur’an dan
hadis-hadis.*?

c. Syarat, Rukun Puasa, dan Hal-hal yang Membatalkan Puasa
1) Syarat puasa
a) Balig

i
3
\

\

40Al-Nawawi, al-Arba’in al-Nawawiyyah (t.t.p.: t.p., 1250 M), h. 6.

“Muhammad ibn Muhammad al-Mukhtar al-Syinqiti, Syarh Zad al-Mustagni’ (Riyadh: al-Kitab
al-Alimi li al-Nasyr, 2005 M). h. 100.

425yaikh al-Islam Ahmad ibn ‘Abdil Halim ibn ‘Abdil Salam ibn Taimiyah, Syarh ‘Umdatul Figh
(Cet.lll; Riyadh: Dar ‘Ataat al-‘Ilm, 1440 H/2019 M), h. 3.
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Balig secara bahasa adalah sampai kepada sesuatu yang dimaksud atau
mendekatinya. Secara istilah, baligh adalah berakhirnya masa kanak-kanak seseorang
sehingga dikenai kewajiban hukum syariat.** Diantara tanda-tanda baligh adalah:
Pertama, haid dan ini khusus bagi wanita, tanda yang kedua adalah mimpi yang
merupakan keluarnya air mani laki-laki atau perempuan tanpa sebab baik itu dalam
keadaan bangun atau tidur. Tanda yang ketiga adalah tumbuhnya rambut dibagian
tertentu, dan tanda yang keempat adalah sampainya pada umur balig. Walaupun dalam
hal ini, ulama berbeda pendapat kapan seseorang bisa disebut balig, ada yang
mengatakan bahwa umur balig dimulai dari umur 15 tahun, ada pula yang mengatakan
umur balig dimulai dari umur 17, 18 dan 19 tahun.**

b) Berakal

Menurut Abd Hamid al-Ghazali, kemampuan berpikir yang bersumber dari akal
merupakan ciri khas utama manusia dibandingkan makhluk hidup lainnya. Melalui akal
inilah manusia mampu mengelola potensi bawaan dan mengembangkan pengetahuan
teoritis secara sistematis.*
c) Islam

Islam adalah kebalikan dari kekafiran. Oleh karena itu, orang yang belum masuk
Islam tidak diwajibkan berpuasa. Orang yang baru masuk Islam tidak diwajibkan
mengganti puasa yang ditinggalkannya saat masih dalam keadaan kafir. Hal ini merujuk
pada sabda Nabi Muhammad saw. ketika beliau mengutus para dai: “Hal pertama yang
harus kamu serukan kepada mereka adalah persaksian bahwa tidak ada Tuhan yang
berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka
telah menerima hal itu, maka ajarkanlah kewajiban zakat kepada mereka.” Hadis ini
menunjukkan bahwa kewajiban-kewajiban dalam Islam hanya berlaku setelah
seseorang memeluk agama Islam.%®
d) Kemampuan Untuk Berpuasa

Jika seseorang tidak mampu berpuasa maka ada dua kemungkinan;
ketidakmampuannya bersifat tetap atau sementara. Seseorang yang tidak mampu
berpuasa karena kondisi yang tidak dapat disembuhkan diwajibkan membayar fidyah,
yaitu memberikan makanan kepada satu orang miskin untuk setiap hari puasa yang
ditinggalkan.*’

2) Rukun Puasa
Puasa memiliki dua rukun:

4Usamah ibn Sa’id al-Qahthani, dkk., Mausid’atu al-lima’ fi al-Figh al-Islamiy (Cet. |; Arab Saudi:
Dar al-Fadhilah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1433 H/2012 M), h. 170-171.

“Dibyan ibn Muhammad al-Dibyan, Mausi’atu Ahkam al-Thaharah (Cet. Il; Arab Saudi:
Maktabah al-Rusyd, 1426 H/2005 M), h. 46-66

43Al-Ridsah al-‘Ammah liidarat al-Bahis al-‘limiyyah wa al-Iftdi wa al-Da’wah wa al-Irsyad,
Majallah al-Bahds al-Islamiyyah, h. 345.

4®Ab0 Zar al-Quimini dan Abdul Man’am ibn Husain ibn Hanafi ibn Hasan ibn al-Syahid, Ahkam
al-Siyam wa al-Qiyam wa Zakat al-Fitr (Cet. |; Kairo: Maktabah al-Safa, 1428 H/ 2007 M), h. 13.

47Aba Zar al-Quimini dan Abdul Man’am ibn Husain ibn Hanafi ibn Hasan ibn al-Syahid, Ahkam
al-Siyam wa al-Qiyam wa Zakat al-Fitr (Cet. |; Kairo: Maktabah al-Safa, 1428 H/ 2007 M), h. 13.
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a) Niat. Namun, menurut mazhab Hanafiyyah dan Hanabilah niat tidak termasuk rukun
puasa, melainkan merupakan syarat sahnya puasa.*®

b) Puasa dilakukan dengan menahan diri dari segala hal yang membatalkannya, mulai
dari terbit fajar hingga terbenam matahari.*

3) Hal-hal yang Membatalkan Puasa®°

a) Kehilangan akal karena mengalami gangguan jiwa atau dalam keadaan mabuk.

b) Murtad, yaitu keluar dari agama Islam.

c) Wanita yang mengalami nifas.

d) Melakukan hubungan suami istri secara sengaja pada siang hari di bulan Ramadan.

e) Haid atau menstruasi.

f) Melahirkan anak, baik dalam kondisi normal maupun keguguran.

g) Memasukkan sesuatu ke dalam salah satu dari lima rongga tubuh yakni mulut,
hidung, telinga, kemaluan, atau anus.>?

h) Menelan air liur tidak membatalkan puasa selama air liur tersebut berasal dari
dirinya sendiri dan tidak bercampur dengan zat lain serta masih berada dalam
rongga mulut.

i)  Muntah dengan sengaja

j) Mengeluarkan mani secara sengaja.>?

B. Tinjauan Umum Tentang Mazhab Hanafi dan Buku Fikih yang

Mu’tamad dalam Mazhab Hanafi
1. Usul Mazhab Hanafi
Meskipun Imam Ablu Hanifah tidak menyusun secara rinci metodologi
ijtihadnya, namun prinsip-prinsip dasar (al-Ushil al-Kulliyyah) yang menjadi pondasi
pemikiran fikihnya tampak jelas dalam salah satu pernyataannya Beliau mengatakan'
B o 3 T 06 dog B Lo d Jig e BT A0 4 Qi 3AT
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Artinya.
Apabila hukum suatu permasalahan tidak ditemukan dalam kitab Allah, maka
saya akan merujuk kepada hadis Nabi saw. Jika tidak ditemukan juga dalam hadis

48‘Abdurrahman ibn Muhammad ‘Awad al-Jaziri, al-Figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah (Cet. II;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1424 H/2003 M), h. 492.

49sa’id ibn ‘Ali ibn Wahf al-Qahtani, al-Shiyam fi al-Islam fi Daui al-Kitab wa al-Sunah, (Cet. |;
:Markaz al-Da’wah wa al-Irsyad, 1431 H/2010 M), h. 93-106.

50M. Alan al-Farisi, “Puasa dalam Tinjauan Fikih dan Tasawuf”, Jurnal limiah Spiritualis 9, no. 2
(2023): h. 13.

*llroda Auliya, “Analisis Puasa Tinjauan Kitab Fathul Qarib serta Muttafaq wa Mukhtalaf fih
Perspektif Empat Mazhab”, Jurnal Kajian Hadits dan Hukum Islam 1, no. 2 (2023): h. 8.

52Juliani Syafitri, “Analisis Pendapat Sayyid Sabiq Tentang Qadha Puasa Bagi Wanita Hamil dan
Menyusui”, Skripsi (Pekanbaru: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim, 2021), h. 47.

53Rini Wulandari, “Status Nasab Anak Diluar Nikah Perspektif Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii
dan Implikasinya Terhadap Hak-Hak Anak”, Skripsi (Lampung: Fak. Syariah UIN Raden Intan, 2018), h. 49.
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Nabi saw., saya akan mengutamakan pendapat para sahabat Nabi saw.,
dibandingkan fatwa selain mereka. Apabila permasalahan tersebut telah
menjadi perhatian para tabi'in, seperti Ibrahim, al-Sya‘bi, al-Hasan al-Bashri, lbn
Sirin, ‘Ata’, dan Sa‘ld ibn al-Musayyib, maka saya memiliki otoritas untuk
melakukan ijtihad dalam menentukan hukumnya.
Kemudian Abu Hanifah mengembangkan metode istinbat hukumnya
sebagaimana yang dinyatakan oleh Abu Zahrah, yaitu:
AR e ek M) C.d B i e 5V sag adns o Ly
A Lol 2l B3k Loy 055 O3RN Al G ) 255 ARSIy g NPy
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Artinya:
AbU Hanifah menyatakan bahwa apabila kiyas dianggap tidak memadai, maka ia
akan merujuk kepada istihsan selama tidak terdapat dalil yang membatalkannya.
Jika istihsan pun tidak dapat diterapkan, maka ia kembali kepada ‘urf (kebiasaan
umat Islam) yang telah dikenal dan disepakati. Setelah itu, ia mengkiyaskan
permasalahan tersebut dengan kebiasaan tersebut selama tidak ada nash yang
menolaknya. Jika masih terdapat keraguan, ia kembali kepada istihsan dan
memilih pendapat yang paling kuat lalu menetapkan hukum berdasarkan pilihan
tersebut.

Dari dua kutipan perkataan Abl Hanifah tersebut, dapat disimpulkan bahwa
usul dalam mazhab Hanafi yaitu; Al-Qur’an, sunah, perkataan sahabat, dan ijmak di
kalangan mereka dan ‘urf. Jika Al-Qur’an dan sunah memberi petunjuk hukum secara
langsung, maka hukum diambil darinya secara tekstual. Namun, jika petunjuknya
bersifat tidak langsung seperti berupa kaidah umum, tujuan syariat atau illat maka
digunakan metode kiyas.>

Apabila terjadi pertentangan antara hadis ahad dan kiyas, Imam al-Sarakhsi
dalam kitabnya Usil al-Sarakhsi menegaskan bahwa para sahabat dan generasi salaf
secara konsisten mendahulukan hadis Nabi saw. sekalipun termasuk hadis ahad,
dibandingkan menetapkan hukum berdasarkan kiyas atau pertimbangan akal semata.
Mereka memandang bahwa keberadaan hadis yang sahih, meskipun diriwayatkan oleh
satu orang, lebih kuat dan lebih layak dijadikan dasar hukum dibandingkan analogi
rasional. Sikap ini menunjukkan keutamaan dalil syar‘i atas logika dalam menetapkan
hukum Islam.>® Adapun istihsan yang banyak dipakai Abl Hanifah tetap berlandaskan
pada nas, bukan keluar darinya. Kiyas dan istihsan tidak disebutkan secara eksplisit
karena keduanya merupakan metode istidlal agliyah atas dasar nagliyah tersebut.>’

2. Buku Fikih yang Mu’tamad dan Ulama-Ulama dalam Mazhab Hanafi
Penulisan buku fikih dalam mazhab Hanafi dapat dibagi dalam tiga tahapan:

4Raditiya Agus Nugraha dan Hamda Sulfinadia, ”"Ushul Mazhab Hanafi dan Maliki: Kehujahan
Khabar Ahad dan Kiyas serta Implikasinya dalam Penetapan Hukum”, ljtihad 36, no. 1 (2020): h. 8-9.

5Rini Wulandari, “Status Nasab Anak Diluar Nikah Perspektif Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii
dan Implikasinya Terhadap Hak-Hak Anak”, Skripsi (Lampung: Fak. Syariah UIN Raden Intan, 2018), h. 50.

*6Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl al-Sarakhsi, Usil al-Sarakhsi, Juz 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1409 H/1989 M), h. 339.

57Rini Wulandari, “Status Nasab Anak Diluar Nikah Perspektif Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafii
dan Implikasinya Terhadap Hak-Hak Anak”, Skripsi (Lampung: Fak. Syariah UIN Raden Intan, 2018), h. 50.
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a. Kitab-Kitab Masail al-Ushal
Pertama adalah Zahir al-Riwayah dan Zahir al-Mazhab yang merangkum enam
kitab karya Imam Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani (wafat 189 H), yaitu al-Jami'
al-Kabir, al-Jami' al-Sagir, al-Siyar al-Kabir, al-Siyar al-Sagir, al-Ziyadat, dan al-
Mabsat. Imam Muhammad bin al-Hasan al-Syaibant membahas di dalamnya hal-hal
yang diriwayatkan oleh Imam Abu Hanifah (wafat 150 H) atau oleh al-Qadi Abu Yusuf
(wafat 182 H) dari Imam AbQ Hanifah. Kitab-kitab ini mutawatir atau masyhur karena
diriwayatkan oleh banyak perawi dalam mazhab fikih. Perkataan Imam Muhammad
bin al-Hasan al-Syaibant dari keenam kitab tersebut kemudian diringkas oleh al-
Hakim al-Syahid al-Marwazi (w. 334 H) dalam kitabnya al-Kafi, kitab ini kemudian
disyarah oleh banyak ulama mazhab Hanafi, termasuk disyarah oleh Syams al-
A'immabh al-Sarakhsi (w. 490 H) dalam 15 jilid yang dinamakan a/-Mabsdiit. Kitab-kitab
ini merupakan kitab-kitab mu'tamad dalam mazhab Hanafi.”®
b. Kitab-Kitab Masail al-Nawadir
Kategori ini terdiri dari karya-karya yang didasarkan pada riwayat-riwayat
individual (ahad) yang belum mencapai tingkat mutawatir atau masyhur. Beberapa
riwayat ini lemah, sementara yang lain dianggap sahih. Contoh karya-karya tersebut
antara lain al-Muntaqga karya al-Hakim al-Syahid al-Marwazi, al-‘Amali wa al-Jawami’
karya al-Qadi Abu Yusuf, dan al-Mujarrad karya al-Hasan bin Ziyad (w. 204 H).>°
c. Kitab-Kitab al-Fatawa
Kategori ini dikenal dengan sebutan al-Wagi’at yaitu kumpulan kitab yang
memuat persoalan-persoalan fikih yang dikembangkan oleh para ulama mazhab Hanafi
pada generasi berikutnya. Diantara karya yang termasuk dalam kategori ini adalah kitab
al-Nawazil, yang ditulis oleh Abu al-Lai$ al-Samargandi (w. 373 H), berisi fatwa-fatwa
dari guru-gurunya dan guru-guru dari guru-gurunya, termasuk 'lsam bin Yusuf, lbnu
Rustam, Muhammad bin Sama'ah, Abu Sulaiman al-Jurjani, Abu Hafs al-Bukhari, dan
lain-lain. Kitab-kitab lain yang termasuk dalam kategori ini adalah Majmu' al-Nawazil wa
al-Hawadis wa al-Wagi'at karya Ahmad bin Muhammad al-Razi al-Natifi, al-Wagqi'at
karya al-Sadr al-Syahid, dan lain-lain. Penulisan dalam bidang fikih mazhab Hanafi tidak
berhenti pada masa klasik tetapi terus berkembang hingga hari ini. Selain karya-karya
utama yang telah disebutkan, beberapa kitab Mazhab Hanafi yang sering dijadikan
rujukan kontemporer untuk mengetahui pandangan mazhab ini antara lain; Tuhfah al-
Fugaha' oleh Abl Bakar al-Samargandi (w. 540 H.), Bada'l al-Sana'i oleh 'Ala' al-Din Abu
Bakar al-Kasani (w. 587 H.), al-Hiddyah oleh 'Ali bin Abi Bakr al-Marghinani (w. 593 H.),
al-lkhtiyar i Ta'lil al-Mukhtar karya 'Abdullah bin Mahmud al-Mawsili (w. 683 H.), al-
Bahr al-Ra'ig karya 'Abdullah bin Ahmad al-Nasafi (w. 710 H.), Tabyin al-Haqadiq karya
'Utsman bin 'Ali al-Zayla'i (w. 743 H.), Fath al-Qadir fi Syarh al-Hidayah karya Kamal al-
Din Muhammad bin 'Abd al-Wahid bin al-Humam (w. 861 H.), Radd al-Mukhtar 'ala al-
Durr al-Mukhtar karya Muhammad Amin bin 'Abidin (w. 1252 H.).®°

*3Mohd. Khafidz bin Soroni, “Sumbangan Ulama Mazhab Hanafi Dalam Pembukuan ‘Ulum Al-
Hadith”, Journal Hadis 8, no. 16 (2018): h. 43.

*Mohd. Khafidz bin Soroni, “Sumbangan Ulama Mazhab Hanafi Dalam Pembukuan ‘Ulum Al-
Hadith”, h. 43.

8Mohd. Khafidz bin Soroni, “Sumbangan Ulama Mazhab Hanafi Dalam Pembukuan ‘Ulum Al-
Hadith”,h. 43-44.
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Adapun ulama-ulama dalam mazhab Hanafi, yaitu; Imam Abl Hanifah yang
bernama lengkap Nu’man bin Sabit bin Zita merupakan Imam dalam mazhab Hanafi dan
dikenal sebagai Imam besar Ahl al-Ra’yi, yaitu kelompok yang mengedepankan
rasionalitas dalam pengambilan hukum, serta merupakan tokoh utama fikih di wilayah
Irak. Kemudian Abu Yusuf yang dijuluki sebagai Qadr al-Quda, Muhammad bin Hasan al-
Syaibani, dan Zufar ibn Huzail, ketiga ulama ini merupakan murid utama Imam Abi
Hanifah . Meskipun mereka adalah murid utama Imam Abd Hanifah namun tak jarang
mereka berbeda pendapat dalam beberapa masalah, bahkan pendapat mereka tetap
dicatat bersama pendapat Abl Hanifah dalam literatur mazhab dan seluruhnya tetap
dihitung sebagai bagian dari mazhab Abu Hanifah .%?

C. Keabsahan Puasa Wajib Jika Niat Dilakukan di Siang Hari Menurut
Pandangan Mazhab Hanafi
1. Dalil yang Digunakan Mazhab Hanafi dalam Menetapkan Hukum Niat Puasa

Wajib Jika Dilakukan di Siang Hari

Abu Hanifah berpendapat bahwa puasa Ramadan dan setiap puasa wajib yang
telah ditentukan waktunya, seperti puasa nazar tertentu dianggap sah apabila disertai
dengan niat pada siang hari.®? Beliau berpedoman pada Q.S. Al-Bagarah/2 : 187
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Terjemahnya:

Dihalalkan bagi kalian pada malam hari di bulan puasa untuk berhubungan
dengan istri-istri kalian. Mereka adalah pakaian bagi kalian dan kalian pun
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kalian dahulu mengkhianati diri
sendiri, maka Dia menerima tobat kalian dan memberi maaf kepada kalian. Maka
sekarang, pergaulilah mereka dan carilah apa yang telah Allah tetapkan bagi
kalian. Makan dan minumlah hingga jelas bagi kalian benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam. Namun
jangan kalian campuri mereka sementara kalian dalam keadaan beri‘tikaf di
masjid. Itulah batas-batas (larangan) Allah, maka janganlah kalian mendekatinya.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka
bertakwa.53
Berdasarkan keterangan dalam Al-Qur’an, umat Islam diperbolehkan untuk
makan, minum, dan melakukan hubungan suami istri pada malam hari selama bulan

Ramadan hingga terbit fajar. Hal ini menunjukkan bahwa kewajiban puasa tidak berlaku

51Muhammad Abd al-Wahab, al-Madkhal ila Dirdsah al-Mazahib al-Fighiyyah (Cet. Il; Kairo: Dar
al-Salam, 1422 H/2001 M), h. 73-87.

52‘Abdulldh ibn Muhammad al-Tiyar dkk, Al-Figh al-Muyassar (Cet. |; Arab Saudi: Madar al-Watn
li al-Nasyr, 1432 H/2011 M), h. 31.

83Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.l; Bandung:
Cordoba, 2021 M), h. 29.
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pada malam hari sehingga muncul pemahaman bahwa niat puasa masih dapat dilakukan
hingga waktu siang dalam kondisi tertentu.%*
Dalam hadis juga dijelaskan, bahwa Rasulullah saw. bersabda:

-
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Artinya :

Umumkanlah kepada kaummu atau kepada seluruh manusia pada hari Asyura:
"Barang siapa telah makan, maka hendaknya ia menyempurnakan sisa harinya
(dengan tidak makan lagi). Dan barang siapa belum makan, maka hendaklah ia
berpuasa." (H.R. Bukhari)

Hadis ini menunjukkan bahwa puasa tetap dianggap sah meskipun niatnya
dilakukan pada siang hari selama seseorang belum melakukan hal-hal yang
membatalkan puasa seperti makan, minum, atau berhubungan badan,®® serta niat
tersebut mencakup sebagian besar waktu siang. Hal ini disebabkan karena puasa
merupakan ibadah yang bersifat satu kesatuan sehingga niat yang dilakukan di sebagian
besar waktunya sudah mencukupi. Ini berbeda dengan salat dan haji yang memiliki
beberapa rukun tersendiri sehingga mengharuskan adanya niat sejak awal pelaksanaan.
Oleh karena itu, pada puasa wajib tertentu seperti puasa Ramadan diperbolehkan
berniat sebelum pertengahan siang.®’

Dalam kitab Mukhtasar al-Qadri, al-Qaduri menjelaskan bahwa puasa terbagi
menjadi dua jenis, yaitu puasa wajib dan puasa sunah. Puasa wajib sendiri terbagi lagi
menjadi dua kategori. Pertama, puasa yang berkaitan dengan waktu tertentu, seperti
puasa Ramadan dan puasa nazar yang telah ditentukan waktunya. Puasa jenis ini sah
dilakukan dengan niat dari malam hari, dan jika tidak berniat hingga pagi hari pun masih
diperbolehkan. Kedua, puasa yang menjadi kewajiban dalam tanggungan (Zimmah),
seperti gada puasa Ramadan, puasa nazar yang tidak ditentukan waktunya, serta puasa
kafarat. Jenis puasa ini tidak sah kecuali dengan niat dari malam hari. Adapun seluruh
puasa sunah diperbolehkan untuk diniatkan sebelum matahari tergelincir (sebelum
masuk waktu zuhur).%®

Syams al-Aimmah al-Sarakhsi yang merupakan salah satu mujtahid dalam
mazhab Hanafi berkata:

69,,,,‘;w fdﬁ)‘ (,_é_:?:j \;;L;l}« 4}; Z-'}/ j}i &L:.Q:‘j C};ﬁé o. ’.S‘ t}iL :)_;_; ‘3;;5\ L&‘E<
Artinya: >

54Abu Bakr ibn Mas’td al-Kasani, Badd’i al-Sand’l fi Tartib al-Syard’i (Cet. |; Mesir: Matba’ Syirkah
al-Matbi’at al-‘llmiyyah, 1328 H), h. 86.

55Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhéri (Cet. V; Damaskus: Dar
ibn Kasir, 1414 H/1993 M), h. 2651.

®6Lihat di Halaman 14.

67Ali ibn Abi Bakr ibn Abd al-Jalil al-FarganT al-Marginani, al-Hidayah fi Syarh Bidayah al-Mubtadi
(Libanon: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabt, 1197 M), h. 116.

%8Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Ja’far al-Qadari, Mukhtasar al-Qadiri (Cet. |; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1418 H/1997 M), h. 62.

Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Syams al-Aimmah al-Sarakhsi, al-Mabsat (Mesir:
Matba’ah al-Sa’adah, 1331 H), h. 62.
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Adapun niat puasa Ramadan yang dilakukan setelah terbit fajar, maka hal itu
diperbolehkan menurut sebagian ulama dari kalangan mazhab kami ra.

Imam al-Kasani mengatakan dalam kitabnya Bada’l al-Sand’i fi Tartib al-Syard’i :
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Artinya:
Bahwa puasa Ramadan dapat dilaksanakan dengan niat di siang hari sebelum
tergelincir matahari menurut ulama mazhab kami, maka dalam hal ini niat dari
siang dan malam adalah sama (sahnya).
Adapun al- MarginénT mengatakan bahwa:
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Artinya:

Imam Muhammad ibn al-Hasan al-Syaibani rahimahullah berkata: Puasa terbagi menjadi
dua jenis, yaitu puasa wajib dan puasa sunah. Adapun puasa wajib juga terbagi dua: di
antaranya ada yang terikat dengan waktu tertentu, seperti puasa Ramadan dan puasa
nazar yang ditentukan waktunya. Untuk jenis puasa ini, disunnahkan berniat sejak
malam hari. Namun, apabila seseorang belum berniat hingga masuk waktu pagi, maka
niat yang dilakukan antara terbit fajar hingga sebelum tergelincir matahari (zawal) tetap
dianggap sah.

Abu al-Barakat al-Nasafi mengatakan:
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Artinya:

Puasa Ramadan dan puasa nazar yang telah ditentukan waktunya yang hukumnya wajib
serta puasa sunah, semuanya sah dilakukan dengan niat yang dilakukan sejak malam hari
hingga sebelum pertengahan siang, baik dengan niat secara umum maupun niat khusus
untuk puasa sunah.

2. Metode Istinbat Hukum vyang Digunakan oleh Mazhab Hanafi dalam
Menetapkan Hukum Terkait Niat Puasa Wajib Jika Dilakukan di Siang Hari
a. Istidlal bil Qur’an (Pengambilan Hukum dari Al-Qur’an)

S T QR TR PRV EE N (R IR RIS
0r ~ &
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70‘Al3 al-Din Abu Bakr ibn Mas’ad al-Kasani, Bada’l al-Sana’l fi Tartib al-Syard’i (Cet. I; Mesir:
Matba’ Syirkah al-Matb@’at al-‘llmiyyah, 1328 H), h. 101.

"IAli ibn Abi Bakr ibn Abd al-Jalil al-Fargani al-Marginani, al-Hidayah fi Syarh Bidayah al-Mubtadi
(Libanon: Dar lhya’ al-Turas al-‘Arabi, 1197 M), h. 116.

72‘Abdulldh ibn Ahmad al-Nasafi, Kanz al-Daqaiq (Cet. |I; Lebanon: Dar al-Basyair al-Islamiyyah,
1432 H/2011 M), h. 219.
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Terjemahnya:

Dihalalkan bagi kalian pada malam hari di bulan puasa untuk berhubungan
dengan istri-istri kalian. Mereka adalah pakaian bagi kalian dan kalian pun
pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kalian dahulu mengkhianati diri
sendiri, maka Dia menerima tobat kalian dan memberi maaf kepada kalian. Maka
sekarang, pergaulilah mereka dan carilah apa yang telah Allah tetapkan bagi
kalian. Makan dan minumlah hingga jelas bagi kalian benang putih dari benang
hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam. Namun
jangan kalian campuri mereka sementara kalian dalam keadaan beri‘tikaf di
masjid. ltulah batas-batas (larangan) Allah, maka janganlah kalian mendekatinya.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka
bertakwa.’”?

Allah Swt. membolehkan makan, minum, dan hubungan suami istri di malam
Ramadhan hingga terbit fajar kemudian memerlntahkan orang-orang beriman untuk
berpuasa. Karena dalam ayat tersebut digunakan kata ( (kemudian), ini menunjukkan
bahwa perintah puasa datang setelah fajar. Perintah puasa ini secara tidak langsung juga
merupakan perintah untuk berniat karena puasa tidak sah tanpa niat. Artinya, jika
seseorang berniat setelah fajar selama masih dalam waktu siang yang menjadi waktu
sah puasa, maka puasanya tetap sah karena ia telah melaksanakan apa yang
diperintahkan. Ini menunjukkan bahwa imsak (menahan diri dari pembatal puasa) sejak
fajar termasuk bagian dari puasa meskipun niat baru datang setelahnya. Imsak sejak
fajar bukanlah rukun melainkan syarat, karena bukan hal yang berat atau berbeda dari
kebiasaan. Yang menjadi rukun adalah menahan diri pada waktu siang yang biasanya
digunakan untuk makan karena itu yang menunjukkan masyaqqah (kesulitan) dan
maksud ibadah itu sendiri. Niat diperlukan agar imsak yang merupakan rukun bisa sah
sebagai ibadah. Adapun imsak di awal siang (sejak fajar) adalah sarana, dan tidak
disyaratkan niat untuk menjadikannya ibadah.” Sedangkan hadis yang berbunyi:
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Artinya:
Dari Hafsah Ummul Mukminin ra., dari Nabi saw., beliau bersabda: Barangsiapa
yang tidak meniatkan puasa pada malam hari sebelum fajar menyingsing, maka
tidak ada puasa baginya. (H.R. al-Khamsah, al-Nasa’i dan al-Tirmizi cenderung

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet.l; Bandung:
Cordoba, 2021 M), h. 29.

74Al3 al-Din Abu Bakr ibn Mas’ad al-Kasani, Bada’l al-Sana’l fi Tartib al-Syard’i (Cet. |; Mesir:
Matba’ Syirkah al-Matbd’at al-‘lIimiyyah, 1328 H), h. 86.

lbnu Hajar al-Asgalani, dan Abu al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali, Syarh Bulughul Maram (Cet. |;
Indonesia: Pustaka Imam Syafii, 2021), h. 24.
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menganggap hadis ini madquf, sedangkan lbnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban
mensahihkan sebagai marfu’).

Hadis ini merupakan hadis ahad sehingga tidak dapat menghapus hukum yang
sudah ditetapkan dalam Al-Qur’an. Sebab dalam prinsip usul fikih Mazhab Hanafi, tidak
dibolehkan melakukan takhsis (pengkhususan) terhadap dalil yang bersifat mutawatir
menggunakan hadis ahad.”® Karena Al-Qur'an bersifat gath‘ secara keyakinan,
sedangkan hadis ahad meskipun dapat dijadikan hujah, tetap berada pada tingkat
kepastian yang bersifat dugaan (zanni). Maka secara prinsip, menolak dalil yang masih
mengandung keraguan dengan dalil yang bersifat yakin lebih tepat daripada menolak
yang yakin dengan sesuatu yang belum pasti.”’

Namun hadis ini dapat dipahami sebagai bentuk penyempurnaan bukan
pembatalan artinya puasa tanpa niat malam hari tidak sempurna. Yang dimaksudkan
untuk menunjukkan keutamaan, bukan keabsahan yang demikian itu kedua dalil
tersebut tetap dapat diamalkan secara seimbang.”®
b. Istidlal bil Hadis (Pengambilan Hukum dari Hadis)

Dalam hadis Asyura, Nabi saw. bersabda:
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Artinya:

Umumkanlah kepada kaummu atau kepada seluruh manusia pada hari Asyura:
"Barang siapa telah makan, maka hendaknya ia menyempurnakan sisa harinya
(dengan tidak makan lagi). Dan barang siapa belum makan, maka hendaklah ia
berpuasa." (H.R. Bukhari)

Berkata Imam al-Marginani dalam kitab al-Hidayah fi Syarh Bidayah al-Mubtadi,
apabila niat dilakukan pada waktu yang mencakup mayoritas durasi siang hari, maka
aspek adanya niat lebih dominan dibandingkan tidak adanya niat, sehingga puasa
dianggap sah. Sebab yang menjadi syarat adalah keberadaan niat pada sebagian besar
waktu siang. Adapun yang dimaksud dengan setengah siang adalah setengah dari
rentang waktu antara terbit fajar hingga masuk waktu menjelang zawal, bukan hingga
zawal itu sendiri. Oleh karena itu, niat harus dilakukan sebelum waktu tersebut agar
mencakup mayoritas siang hari dan memenuhi syarat keabsahan puasa.®°

Menurut Imam al-Sarakhst dalam kitab al-Mabsit, apabila puasa Asyura
dipahami sebagai puasa sunah, maka hadis tersebut menjadi dalil eksplisit (nash) yang
menunjukkan bolehnya berniat puasa sunah di siang hari, selama belum melakukan hal-
hal yang membatalkan puasa. Namun, jika puasa Asyura dipandang sebagai puasa wajib,
maka hadis itu menunjukkan bahwa puasa wajib pun diperbolehkan diniatkan pada

®Muhammad ‘Ali al-Sayis, Tafsir Ayat al-Ahkam (Cet. |; Beirut: Dar lhyd’al-Turas al-‘Arabi li al-
Nasyr wa al-Tauzl’, 2001 M), h. 254,

"7‘Ubaidullah ibn ‘Umar ibn ‘1sa al-Dabbusi al-Hanafi, Tqwim al-Adillah fi Usil al-Figh (Cet. ;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1421 H/2001 M), h. 196.

78Al3 al-Din Abu Bakr ibn Mas’ad al-Kasani, Bada’l al-Sana’l fi Tartib al-Syard’i (Cet. I; Mesir:
Matba’ Syirkah al-Matb@’at al-‘llmiyyah, 1328 H), h. 86.

7*Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhart al-Ja’fi, Sahih al-Bukhdri (Cet. V; Damaskus: Dar
ibn Kasir, 1414 H/1993 M), h. 2651.

8l jhat di Halaman 20.
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siang hari. Dengan demikian, jika puasa wajib saja diperbolehkan niatnya di siang hari,
maka berdasarkan mafhim al-muwafaqah, tentu puasa sunah lebih utama lagi untuk
dibolehkan berniat di siang hari. 8!
3. Analisis Metode Istinbat Mazhab Hanafi
Ulama berbeda pendapat mengenai waktu pelaksanaan niat puasa, yang dapat
dikelompokkan ke dalam tiga pandangan. Pertama, pendapat Imam Malik ra
menyatakan bahwa semua jenis puasa baik wajib maupun sunah, harus disertai niat
sejak malam hari hingga sebelum fajar.8? Kedua, pendapat yang membedakan antara
puasa wajib dan sunah, di mana puasa wajib harus diniatkan pada malam hari sebelum
fajar sedangkan puasa sunah boleh diniatkan di siang hari, pendapat ini dikemukakan
oleh Syafi’iyyah®® dan Imam Ahmad bin Hambal. Ketiga, menurut Aba Hanifah,
kewajiban berniat pada malam hari hanya berlaku bagi puasa wajib yang tidak terikat
waktu tertentu sejak awal, seperti puasa kafarat atau puasa gada yaitu mengganti puasa
Ramadan sebanyak hari yang ditinggalkan. Adapun puasa yang sudah memiliki waktu
tertentu sejak awal, seperti puasa Ramadan, puasa sunah, dan puasa nazar yang
ditentukan harinya, maka tidak disyaratkan niat sejak malam hari.8* Dalil dari pendapat
pertama adalah hadis Nabi saw. Sebagai berikut:
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Artinya:
Dari Hafsah Ummul Mukminin ra., dari Nabi saw., beliau bersabda: Barangsiapa
yang tidak meniatkan puasa pada malam hari sebelum fajar menyingsing, maka
tidak ada puasa baginya. (H.R. al-Khamsah, al-Nasa’i dan al-Tirmizi cenderung
menganggap hadis ini madquf, sedangkan Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban
mensahihkan sebagai marfu’).

Hadis tersebut menunjukkan adanya keharusan menetapkan niat berpuasa
pada malam hari. Dengan kata lain, tidak sah puasa seseorang apabila ia tidak
menetapkan niat sebelum terbit fajar.8® Artinya, seseorang harus menetapkan niat
berpuasa pada waktu malam hari yang dimulai sejak terbenamnya matahari. Hal ini
didasarkan pada kaidah bahwa setiap amal bergantung pada niatnya termasuk ibadah
puasa. Di sisi lain, karena batas antara malam dan siang tidak memiliki pemisah yang

$1Muhammad ibn Ahmad ibn Abi Sahl Syams al-Aimmah al-Sarakhsi, Al-Mabsit (Mesir:
Matba’ah al-Sa’adah, 1331 H), h. 85.

82T3juddin Bahram ibn ‘Abdillah ibn ‘Abd al-‘Aziz al-Damiri, Tahbir al-Mukhtasar (Cet. |; Mesir:
Markaz Najabawiyyah li al-Makhtatat wa Khidmah al-Turas, 1434 H/2013 M), h. 644.

8Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab (Kairo: Idarah al-Tiba’ah al-Muniriyyah,
1344 H), h. 290.

84Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu Juz 3 (Cet. IV; Damaskus: Dar
al-Fikr, 1984 M), h. 1672.

8lbnu Hajar al-Asgalani, dan Abu al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali, Syarh Bulughul Maram (Cet. |;
Indonesia: Pustaka Imam Syafii, 2021), h. 24.

8Muhammad ibn Humad al-Waili, Bagiyyah al-Mugtasid, Juz 7 (Cet. |; Beirut: Dar ibn Hazm,
1440 H/2019 M), h. 3794.
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terlihat secara kasat mata, maka untuk menjaga keabsahan niat, waktu pelaksanaannya
ditetapkan pada malam hari. Dengan demikian, niat yang dilakukan setelah masuk
waktu malam dianggap sah, sedangkan jika dilakukan setelah fajar maka tidak
memenuhi syarat.®’

Salah satu syarat sahnya niat adalah bahwa ia harus didahulukan sebelum
pelaksanaan ibadah karena pada prinsipnya syarat selalu mendahului sesuatu yang
disyaratkan. Dalam konteks puasa, hal ini berarti niat harus dilakukan sebelum terbit
fajar. Istilah tabyit (menetapkan niat) merujuk pada pembulatan niat di malam hari,
sedangkan malam hari berakhir dengan terbitnya fajar. Adapun lafaz (\;;45\ dalam hadis
dapat dipahami dalam dua kemungkinan makna. Pertama, bermakna umum (jinsiyyah),
mencakup seluruh jenis puasa, sehingga semua jenis puasa tidak sah kecuali jika niat
telah ditetapkan sebelum fajar. Kedua, bermakna khusus (‘ahdiyyah), yakni merujuk
pada puasa yang sudah dikenal secara spesifik, yaitu puasa Ramadan. Meskipun
demikian, tidak menjadi persoalan jika lafaz fL;;aJ\ dipahami secara umum (jinsiyyah),
sehingga syarat niat sebelum fajar berlaku untuk seluruh jenis puasa.®

Adapun dalil dari pendapat kedua adalah Nabi saw. bersabda: o
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Artinya:

! Dari Aisyah, Ummul Mukminin ra., ia berkata: Rasulullah saw. pernah berkata

kepadaku pada suatu hari: “Wahai Aisyah, apakah kalian mempunyai sesuatu

(makanan)? Aku (Aisyah) menjawab: “Wahai Rasulullah, kami tidak mempunyai
apa-apa.” Maka beliau bersabda: “Kalau begitu, aku berpuasa.” (H.R. Muslim)

Hadis tersebut menunjukkan bahwa dibolehkan menetapkan niat puasa sunah
pada siang hari. Adapun untuk puasa wajib, tetap disyaratkan menetapkan niat pada
malam hari hingga sebelum terbit fajar sebagaimana ditunjukkan dalam hadis Nabi saw.
yang diriwayatkan dari Hafsah ra,”® pendapat ini dianut oleh mayoritas ulama.
Sementara itu, Imam Malik dan Dawud al-Zhahiri berpendapat bahwa niat puasa sunah
tetap harus dilakukan sejak malam hari, sebagaimana halnya puasa wajib. Pendapat ini
didasarkan pada keumuman sabda Nabi saw., yang diriwayatkan oleh Hafsah ra. Namun
demikian, hadis tersebut bersifat umum dan keumuman itu dikecualikan dalam konteks
puasa sunah berdasarkan dalil-dalil lain, seperti hadis yang diriwayatkan dari Aisyah ra.,
yang menunjukkan kebolehan berniat puasa sunah di siang hari selama belum
melakukan pembatal puasa.®*

Adapun pendapat ketiga menurut mazhab Hanafi, niat untuk melaksanakan
puasa wajib dapat dilakukan sebelum waktu zawal (tergelincir matahari) selama orang

8Muhammad ibn Ismail al-Amir al-San’ani, Subul al-Salam al-Masilatu ila Bulig al-Mardam, Juz
4 (Cet. Ill; Arab Saudi: Dar ibn Jatzi It al-Nasyr wa al-TaGzr’, 1433 H), h. 93.

88‘Abd al-Karim ibn ‘Abdillah ibn ‘Abd al-Rahman ibn Hamad al-Khudair, Syarh Bulig al-Maram,
Juz 61 (t.t.p.: t.p., t.th), h. 25.

8Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisabiri, Sahih Muslim (Cet. |; Lebanon: Taq al-
Najah, 1433 H), h. 1509.

9 Muhyiddin al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, h. 290.

*IMuhammad ibn ‘AlT ibn Adam ibn Misa al-ltyabi al-Waliwi, Al-Bahr al-Muhit al-Sajjaj fi Syarh
Sahih Muslim, Juz 21 (Cet. |; Riyad: Dar ibn al-Jadzi, 1426-1436 H), h. 387.
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yang berpuasa tersebut tidak melakukan hal-hal yang membatalkan puasa sejak terbit
fajar, seperti makan, minum, atau berhubungan suami istri.?> Pendapat ini didasarkan
pada dalil syar‘i yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis yang sahih dengan metode
istidlal dengan Al-Qur’an, dan istidlal dengan hadis.

Dalam proses istinbatnya, mazhab ini tidak mewajibkan niat sejak malam hari
berdasarkan ketiadaan dalil gat’i (pasti) yang mewajibkan secara eksplisit. Mereka
menafsirkan ayat tentang kewajiban puasa sebagaimana dalam Q.S. al-Bagarah/2: 187
secara umum tanpa menyebut keharusan berniat pada malam sebelumnya. Adapun
hadis yang menyatakan keharusan berniat sebelum fajar dipandang sebagai hadis ahad
oleh ulama Hanafiyyah yang secara metodologis tidak cukup kuat untuk dijadikan dasar
kewajiban ibadah yang bersifat umum dan menyeluruh seperti puasa Ramadan. Dalam
kaidah usul mereka, ibadah yang menjadi kewajiban bagi seluruh mukallaf tidak dapat
didasarkan hanya pada hadis yang tidak mencapai derajat mutawatir atau tidak bersifat
qat’i.

Pendekatan ini menggambarkan ciri khas mazhab hanafi yang dikenal dengan
prinsip al-Taysir (memberikan kemudahan) dalam hukum tanpa mengabaikan esensi dan
makna ibadah itu sendiri. Tujuan dari kelonggaran ini adalah untuk memberikan ruang
fleksibilitas bagi umat Islam dalam menjalankan kewajiban agama terutama ketika
terdapat kondisi tertentu seperti lupa berniat di malam hari atau keterlambatan bangun
sebelum subuh. Dengan tetap menjaga syarat-syarat keabsahan seperti tidak makan,
minum, atau membatalkan puasa sebelum zawal, maka esensi penghambaan dan
pengendalian diri yang menjadi inti dari puasa tetap dapat dipertahankan.

Ibnu Rusyd mengatakan dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-
Mugtasid bahwa walaupun mazhab Hanafi memberikan kemudahan dalam
membolehkan niat puasa wajib di siang hari, pendapat kedua dinilai sebagai pendapat
yang paling kuat dan rasional karena mampu menggabungkan seluruh dalil yang ada
secara proporsional. Hadis Hafsah ra., dipahami sebagai dalil yang khusus berkaitan
dengan puasa wajib, sehingga menetapkan keharusan berniat pada malam hari.
Sementara itu, hadis Aisyah ra. yang menunjukkan kebolehan berniat di siang hari
dipahami dalam konteks puasa sunah.?® Oleh karena itu, peneliti cenderung memilih
pendapat jumhur ulama yang menyatakan bahwa puasa wajib tidak sah kecuali jika
disertai niat pada malam hari, karena pendapat ini didasarkan pada dalil yang jelas dan
sahih.

KESIMPULAN
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa niat untuk puasa Ramadan maupun puasa
wajib lainnya dapat dilakukan hingga sebelum matahari tergelincir selama belum
dilakukan hal-hal yang membatalkan puasa seperti makan, minum, atau hubungan suami
istri sejak terbit fajar. Pendapat ini merujuk pada dalil utama dalam Q.S. al-Bagarah/2:
187 yang menyebutkan bahwa waktu berpuasa dimulai dari terbit fajar hingga matahari
terbenam, tanpa adanya penegasan kewajiban berniat pada malam hari. Selain itu,

9Lihat di Halaman 14.
9SMuhamad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-Qurtubi, Bidayah al-Mujtahid
wa Nihayah al-Mugtasid, Juz 2 (Kairo: Dar al-Hadis, 1425 H/2004 M), h. 56.
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terdapat hadis sahih yang diriwayatkan oleh al-Bukhari mengenai puasa Asyura, di mana
Nabi saw., memerintahkan orang-orang yang telah makan sebelumnya untuk
melanjutkan puasa pada hari itu, yang menunjukkan kebolehan berniat di siang hari.
Pendapat ini juga didukung oleh sejumlah kutipan dari literatur ulama yang secara
eksplisit membolehkan puasa wajib dengan niat siang hari. Dalam menetapkan hukum
tersebut, mazhab Hanafi menggunakan metode istinbat hukum yang meliputi: istidlal bil-
Qur’an (pengambilan hukum langsung dari Al-Qur’an), istidlal bil-hadis (berdasarkan
hadis sahih), serta kiyas (analogi hukum), yaitu menyamakan antara puasa wajib seperti
puasa Ramadan dengan puasa sunah yang keduanya dianggap sah apabila diniatkan
sebelum zawal selama tidak ada pelanggaran terhadap hal-hal yang membatalkan puasa.
Berbeda dengan mazhab Hanafi, jumhur ulama berpendapat bahwa puasa wajib tidak
sah kecuali jika niat dilakukan pada malam hari sebelum terbit fajar. Pendapat ini
dianggap lebih kuat karena didukung oleh hadis yang tegas (sarih) dan sahih.
Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting, baik secara teoritis
maupun praktis. Secara teoritis, kajian ini memperkaya khazanah ilmu fikih khususnya
dalam bab puasa dengan mengkaji dalil-dalil dan metode istinbat hukum dalam mazhab
Hanafi. Hal ini menunjukkan bahwa dalam ilmu fikih, terdapat ruang yang
memungkinkan adanya perbedaan pendapat yang dibangun di atas dalil-dalil dan
argumen yang kuat dan kredibilitas para ulama dalam membangun argumentasi mereka.

Secara praktis, temuan ini dapat menjadi rujukan bagi peneliti dan pembelajar
fikih khususnya yang ingin mengkaji lebih dalam tentang niat puasa. Selain itu, penelitian
ini juga penting bagi lembaga fatwa, pendidik, dan akademisi dalam memahami
perbedaan pendapat ulama, sehingga dapat menyampaikan ajaran Islam secara
komprehensif dan moderat dengan tetap menghargai ragam pandangan yang otoritatif
dalam tradisi Islam.
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